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ABSTRAK 

VAHRUL ROZY: PRAKTIK ZAKAT PERTANIAN NENAS DI DESA 

TANJUNG KURAS KECAMATAN SUNGAI APIT 

KABUPATEN SIAK DITINJAU DARI HUKUM ISLAM 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh praktik zakat pertanian nenas di Desa Tanjung 

Kuras Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak yang belum sesuai dengan kaidah  fiqh 

zakat dan hukum Islam. Rumusan masalah pada penelitian ini praktik dan tinjauan fiqih 

muamalah terhadap zakat pertanian nenas di desa Tanjung Kuras. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pelaksanaan zakat pertanian nenas di Desa Tanjung Kuras dan 

untuk mengetahui tinjauan Fiqih Muamalah terhadap pelaksanaan zakat pertanian nenas 

di Desa Tanjung Kuras. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) 

yaitu data diperoleh dengan melakukan penelitian langsung di lapangan dengan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan dalam penelitian ini 

berjumlah 10 orang terdiri informan utama (10 Orang Petani Nenas). Hasil penelitian 

adalah Praktik zakat pada petani nanas di Desa Tanjung Kuras Kecamatan Sungai Apit 

Kabupaten Siak menunjukkan bahwa sebagian masyarakat telah memiliki kesadaran 

terhadap kewajiban zakat. Petani mengelola lahan seluas 1–2 hektare dengan jumlah 

tanaman berkisar antara 10.000 hingga 35.000 pohon, menghasilkan pendapatan 

Rp35.000.000 hingga Rp117.000.000 per masa panen. Dalam pelaksanaan zakat, terdapat 

variasi praktik di kalangan petani. Sebanyak empat petani menunaikan zakat sebesar 5% 

dari hasil panen, tiga orang memilih zakat 2,5%, sedangkan tiga petani lainnya tidak 

mengeluarkan zakat karena kurangnya pemahaman mengenai ketentuan zakat pada 

tanaman nanas atau menganggapnya tidak termasuk komoditas wajib zakat. Sebagai 

alternatif, mereka menyalurkan sebagian hasil panen dalam bentuk infak ke masjid atau 

membantu masyarakat yang membutuhkan. Praktik zakat petani nanas di Desa Tanjung 

Kuras menunjukkan perbedaan pemahaman dan penerapan. Terdapat dua kelompok 

petani: pertama, petani yang tidak menunaikan zakat karena kurang memahami ketentuan 

zakat pertanian dan menganggap nanas tidak wajib dizakati, sehingga mereka hanya 

menyalurkan sedekah ke masjid atau masyarakat sekitar. Kedua, petani yang menunaikan 

zakat dengan kadar berbeda, yaitu 2,5% berdasarkan zakat perniagaan dan 5% 

berdasarkan zakat pertanian. Secara fiqh, kadar 5% dinilai lebih tepat menurut pendapat 

Imam Abu Hanifah karena hasil panen nanas telah memenuhi nisab zakat pertanian. 

Kata Kunci: Zakat Pertanian Nenas, Hukum Islam. 
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Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 
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sayang yang tiada hentinya kepada kita semua. Shalawat serta salam semoga tetap 
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para pengikutnya hingga akhir zaman. Alhamdulillah atas segala rahmat dan 

pertolongan-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
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Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyusunan Skripsi ini sampai selesai. Skripsi ini tidak akan 

tersusun tanpa adanya bantuan dan dorongan dari berbagai pihak, maka penulis 

mengucapkan terimakasih dan penulis mengucapkan syukur Alhamdulillahi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama yang mengajarkan umatnya tentang 

keseimbangan dalam menjalin relasi atau Bermuamalah. Di dalam pelaksanaan 

muamalah tersebut manusia harus saling bekerja sama memberi bantuan 

kepada orang lain, agar dapat memenuhi kebutuhan dan mencapai 

kesejahteraan dalam kehidupannya. 

Islam adalah agama yang menempatkan pemberdayaan ekonomi sebagai 

salah satu pilar penting dalam menciptakan keadilan sosial, salah satunya 

melalui instrumen zakat. Zakat tidak hanya menjadi kewajiban ibadah, tetapi 

juga berfungsi sebagai mekanisme distribusi kekayaan yang bertujuan untuk 

mengentaskan kemiskinan, memperkuat solidaritas umat, dan mendorong 

kemandirian ekonomi masyarakat. 

Allah SWT menetapkan kewaijban zakat bagi setiap muslim yang telah 

memenuhi persyaratannya. Zakat juga dinamakan bersih (thaharah), karena 

dengan membayar zakat harta dari seorang yang berzakat menjadi bersih dari 

kotoran dan dosa yang menyertainnya, yang disebabkan oleh harta yang 

dimiliki tersebut, adanya hak-hak orang lain menempel padanya. Maka apabila 

tidak dikeluarkan zakatnya, harta tersebut mengandung hak-hak orang lain, 

yang apabila kita menggunakannya atau memakannya berarti telah memakan 

harta orang-orang lain dan demikian hukumnya haram.
1
 

                                                             
1
 Abdul Ghofur Anshori, Hukum dan Pemberdayaan Zakat, (Yogyakarta: Pilar Media, 

2006), hlm 2-4 
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Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang lima dan zakat merupakan 

salah satu cara pembentukan sosial ekonomi. Dengan zakat masyarakat muslim 

yang kaya dapat menyalurkan hartanya kepada saudara saudaranya yang 

miskin. Zakat juga dapat membersihkan diri, harta setiap kaum muslimin dan 

zakat juga merupakan tabungan kita di akhirat nantinya.
2
 Dua perintah agama 

yang selalu terangkai dalam al-Qur’an yaitu perintah shalat dan zakat. Dalil 

yang menyatakan perintah tersebut adalah firman Allah dalam QS. al-Baqarah 

(2): 43 yang berbunyi: 

۝٤٣اٰتُوا الزَّكٰوةَ وَاركَْعُوْا مَعَ الر كِٰعِيَْْ وَاقَِيْمُوا الصَّلٰوةَ وَ   
Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta 

orang orang yang rukuk” (QS. al-Baqarah:43)
3
 

 

Indonesia, sebagai negara agraris dengan mayoritas penduduknya 

bergantung pada sektor pertanian, memiliki potensi besar dalam 

memaksimalkan zakat nenas, zakat nenas ini tidak hanya menjadi bentuk 

ketaatan spiritual, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani, mendorong pemerataan ekonomi, dan memperkuat 

ketahanan pangan nasional melalui distribusi hasil yang adil dan tepat sasaran. 

Tanah adalah salah satu nikmat terbesar yang diciptakan oleh Allah SWT. 

Tanah diamanahkan kepada umat manusia untuk menjadikannya subur serta 

menghasilkan tanam-tanaman dan buah-buahan. Sesungguhnya semua tanaman 

dan buah-buahan yang tumbuh di atas muka bumi ini merupakan kurunia Allah 

                                                             
2
 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2008), hlm 82. 
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahnya, (Semarang: PT Karya 

Toha Putra, tt.), hlm. 14. 
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SWT, dan bukannya datang dari manusia. Maka Allah mmperintahkan manusia 

untuk menunjukkan rasa syukur atas nikmat yang telah diberikan, maka sudah 

menjadi keharusan umat islam yang beriman menunaikan dengan 

mengeluarkan zakat daripada sebahagian hasil tanam-tanaman mereka.
4
 

Zakat pertanian ialah zakat hasil tanaman yang diusahakan oleh orang 

Islam sama ada dalam bentuk biji-bijian atau buah-buahan dengan syarat-syarat 

tertentu. Kebanyakan negara menjadikan tanaman utama yang menjadi 

makanan asasi penduduknya ialah padi. Sifat khusus yang membedakan zakat 

pertanian dengan zakat-zakat yang lain ialah zakat pertanian merupakan zakat 

atas hasil saja, sedangkan zakat-zakat lain merupakan zakat atas hasil dan 

modal sekali.
5
 

Dari segi jenis tanaman yang wajib dizakati juga terjadi selisih pendapat 

di antara mazhab besar. Sebagian besar negara Asia yang bermazhab Syafi’i 

hanya mewajibkan zakat pada tanaman pangan (makanan) atau bahan pokok 

masyarakat setempat.  

Secara umum zakat dikategorikan dalam dua kelompok yaitu zakat fitrah 

dan zakat mal. Zakat fitrah juga disebut dengan zakat jiwa yaitu kewajiban 

zakat bagi setiap individu. Sedangkan zakat mal adalah zakat kekayaan yaitu 

zakat yang dikeluarkan dari kekayaan atau sumber kekayaan itu sendiri, baik 

berasal dari pendapatan, profesi, usaha maupun investasi. 

Adapun zakat mal yang merupakan bagian dari suatu usaha adalah zakat 

pertanian. Zakat pertanian merupakan zakat yang objeknya meliputi hasil 

tumbuh-tumbuhan atau tananam yang bernilai ekonomis seperti biji-bijian, 

                                                             
4
 https://www.zakat.com.my/info-zakat/jenis-jenis-zakat/zakat-pertanian/  

5
 Ibid 
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umbi-umbian, sayur-sayuran, buah-buahan, yang menjadi makanan pokok bagi 

manusia. Zakat pertanian harusnya dikelola dengan baik karena dapat 

membantu penyelesaian masalah, salah satunya permasalahan ekonomi. Zakat 

pertanian dapat menjadi faktor utama dalam pemerataan harta benda 

dikalangan masyarakat dimana bagi pihak yang memiliki harta benda lebih 

memberikan kepada pihak yang kekurangan atau pihak yang tidak memiliki 

harta untuk memenuhi kebutuhan hidup.
6
 

Dalam al-Qur’an hanya ada beberapa macam saja yang disebutkan 

sebagai harta kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya salah satunya yaitu 

tanaman hasil bumi atau pertanian. Zakat pertanian adalah bagian dari zakat 

maal yang wajib dikeluarkan kepada pihak-pihak tertentu yang telah ditentukan 

oleh AlQur’an dan hadits Nabi SAW. 

Kewajiban zakat pertanian tertuang dalam firman Allah SWT pada surat 

Al-Baqarah (2):267 

نَ الَْْرْضِِۗ وَلَْ  اا اَخْرَجْناَ لكَُُْ م ِ بٓتِ مَا كَسَبْتُُْ وَمِمذ يْنَ آمَنوُْاا اَنفِْقُوْا مِنْ طَي ِ ِ َا الَّذ َيُّه مُوا يٰٓا  ييََمذ

تُُْ بِٓ  يْ   الخَْبِيْثَ مِنهُْ ينُْفِقُوْنَ وَلسَ ْ َ نيٌَِّح مَِِ ا اَنْ يمُْمِوُوْا يِهْهِِۗ وَالْممَُوْاا اَنذ اّٰ ٓ  ۝٢٦٧خِِذيِههِْ اِلْذ
 

Artinya: “Hai orang-orang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 

apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah 

kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan 

daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Al-

Baqarah:267) 
7
 

 

 

                                                             
6
 Abdul Ghofur Ansori, Hukum Dan Pemberdayaan Zakat: Upaya Sinergis Wajib Zakat 

dan Pajak Indonesia, Cet, 1, (Yogyakarta: NuansaAksara, 2006),hlm 28. 
7
 Departemen Agama RI, Al-Qu’ an dan Terjemahan, (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanlena, 2009), hlm. 45 
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Desa Tanjung Kuras merupakan salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak dengan jumlah penduduk mencapai 

1.479 jiwa. Rata- rata mata pencaharian masyrakat desa Tanjung Kuras adalah 

petani desa Tanjung Kuras yang hampir keseluruhan memiliki jenis tanah 

gambut menjadi berkah tersendiri bagi masyarakat karena tanaman nenas 

tumbuh subur. Pertanian nenas menjadi komoditas utama bagi masyakat di 

Desa Tanjung Kuras, selain cocok ditanami di tanah gambut, tanaman nenas 

juga memiliki masa panen yang cepat.
8
 

Budidaya nanas memiliki potensi ekonomi yang signifikan. Dari lahan 

seluas 1 hektar, dapat ditanami sekitar 15.000 hingga 20.000 bibit nanas, yang 

berpeluang menghasilkan pendapatan antara Rp.60.000.000 hingga Rp 

80.000.000.  

Dalam hukum Islam  zakat pertanian dalam hal ini terdapat perbedaan 

antara ulama dalam menentukan pembagian zakat. Dalam zakat ada 2 pendapat 

menjelaskan para ulama sepakat bahwa ada 4 jenis hasil pertanian yang wajib 

dibayarkan zakatnya (jika sudah mencapai ketentuan-ketentuan) yaitu biji 

gandum, gandum, kismis dan kurma. menurut Imam Syafi’i dan Imam Malik 

berpendapat bahwa hasil pertanian yang wajib dizakati adalah hasil makanan 

pokok yang dapat disimpan. Misalnya beras, gandum dan kurma.
9
 

                                                             
8
 Biografi desa Tanjung Kuras Kec. Sungai Apit, 17 November 2024 

9
 Muhammad Syamsudin, Zakat Tanaman Non-Zakawi: Sawit, Kopi, Karet, Teh, Tebu, 

dan Sejenisnya, https://nu.or.id/zakat/zakat-perkebunan-sawit-kopi-karet-teh-tebu-dan-sejenisnya-

EDvpy#:~:text=Mushannif%20(Imam%20Syihabuddiin%20Al%2DSyairazi,ini%20disepakati%20

sebagai%20wajib%20zakat.&text=%22Pendapat%20masyhur%20ashabu%20al%2Dsyafi,6%2C%

20h.%2047). 18 Maret 2025 

https://nu.or.id/zakat/zakat-perkebunan-sawit-kopi-karet-teh-tebu-dan-sejenisnya-EDvpy#:~:text=Mushannif%20(Imam%20Syihabuddiin%20Al%2DSyairazi,ini%20disepakati%20sebagai%20wajib%20zakat.&text=%22Pendapat%20masyhur%20ashabu%20al%2Dsyafi,6%2C%20h.%2047)
https://nu.or.id/zakat/zakat-perkebunan-sawit-kopi-karet-teh-tebu-dan-sejenisnya-EDvpy#:~:text=Mushannif%20(Imam%20Syihabuddiin%20Al%2DSyairazi,ini%20disepakati%20sebagai%20wajib%20zakat.&text=%22Pendapat%20masyhur%20ashabu%20al%2Dsyafi,6%2C%20h.%2047)
https://nu.or.id/zakat/zakat-perkebunan-sawit-kopi-karet-teh-tebu-dan-sejenisnya-EDvpy#:~:text=Mushannif%20(Imam%20Syihabuddiin%20Al%2DSyairazi,ini%20disepakati%20sebagai%20wajib%20zakat.&text=%22Pendapat%20masyhur%20ashabu%20al%2Dsyafi,6%2C%20h.%2047)
https://nu.or.id/zakat/zakat-perkebunan-sawit-kopi-karet-teh-tebu-dan-sejenisnya-EDvpy#:~:text=Mushannif%20(Imam%20Syihabuddiin%20Al%2DSyairazi,ini%20disepakati%20sebagai%20wajib%20zakat.&text=%22Pendapat%20masyhur%20ashabu%20al%2Dsyafi,6%2C%20h.%2047)
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Tanaman yang wajib dizakati pada dasarnya ada dua, yakni biji-bijian 

(habbah) yang hanya berlaku untuk gandum dan tanaman yang menjadi 

makanan pokok, dan buah-buahan (tsimar) yang hanya berlaku untuk kurma 

dan anggur. Tanaman-tanaman lain di luar itu juga masuk sebagai objek zakat 

ketika menjadi bagian dari usaha produktif. Kita bisa menyebutnya zakat 

pertanian dan perkebunan produktif.
10

 

Alhasil, yang masuk dalam rumpun ini adalah tanaman sawit, kopi, karet, 

teh, tebu, bawang merah, sagu, kelapa, dan sejenisnya. Ciri utama dari 

pertanian dan perkebunan kelompok ini adalah menanam dengan niat utama 

untuk diniagakan. Ciri umum lainnya adalah tanaman ini bersifat menahun. 

Kutipan di atas menyampaikan bahwa kapas merupakan bagian yang 

wajib untuk dizakati. Kapas bukan merupakan tanaman pangan, melainkan 

tanaman menahun dan hasilnya bertujuan untuk diniagakan. Oleh karenanya, 

zakatnya dikelompokkan dalam zakat tijarah (zakat perdagangan/perniagaan). 

Dalam Majmu’ Syarah Muhadzdzab disampaikan bahwa menurut pendapat 

masyhur dari kalangan Syafi’iyah, tanaman produktif seumpama kapas 

semacam ini disepakati sebagai wajib zakat.
11

 

Berdasarkan wawancara dengan petani nenas, dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan dari hasil panen petani nenas di Desa Tanjung Kuras, Kecamatan 

Sungai Apit, Kabupaten Siak, yang memiliki lahan 2 hektar atau sekitar 

30.000-35.000 bibit, dengan harga jual antara Rp.4.000 hingga Rp.5.000/buah, 

sudah memenuhi kewajiban zakat. Hal ini terlihat dari zakat pertanian nenas 

                                                             
10

 Ibid 
11

 Ibid 
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yang termasuk dalam kategori nisab zakat perdagangan, yaitu sejumlah 85 

gram emas.  

Berdasarkan observasi dan wawancara penulis, masyarakat di Desa 

Tanjung Kuras ada yang membayar sebanyak 2,5% dan ada juga mengikut dari 

zakat pertanian yaitu 5%, adapula mereka yang menggunakan haul atau 

menunaikan zakat pertahun sekali dan ada pula yang tidak menggunakan haul/ 

mengeluarkan zakat hasil panennya saat sudah panen.  

Kurangnya pemahaman sebagian petani nanas di Desa Tanjung Kuras, 

Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak, mengenai kewajiban zakat pertanian 

disebabkan oleh minimnya sosialisasi dari pihak terkait, khususnya BAZNAS 

Kabupaten Siak yang diwakili oleh UPZ Kecamatan Sungai Apit. Selain itu, 

mereka beranggapan tidak wajib membayar zakat karena pendapatan dari 

bertani nanas hanya mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Alasan penulis memilih judul penelitian ini adalah karena besarnya 

potensi zakat dari sektor pertanian nanas yang dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan masyarakat. Namun, dalam praktiknya, masih banyak petani nanas 

yang belum membayar zakat. Hal ini disebabkan oleh minimnya pengetahuan 

petani tentang zakat pertanian serta kurangnya sosialisasi dari pihak terkait, 

khususnya lembaga pengelola zakat, mengenai aturan dan mekanisme 

pengumpulan zakat pertanian. Berdasarkan uraian  fenomena diatas, 

tergambarlah permasalahan bagaimana pelaksanaan zakat pertanian nanas 

ditinjau dari perspektif hukum Islam. Oleh karena itu penulis tertarik 

melakukan penelitian dan mengangkat masalah yang terjadi dalam sebuah 
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karya ilmiah dengan judul Praktik Zakat pertanian nenas di Desa Tanjumg 

Kuras di tinjau dari perspertif Hukum Islam. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dan agar penelitian ini lebih terarah 

dan tidak menyimpang dari topik yang dibicarakan, maka penulis membatasi 

permasalahan penelitian ini pada zakat pertanian nenas ditinjau dari perspektif 

Fiqih Muamalah di Desa Tanjung Kuras tahun 2022-2025. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini, maka permasalahan  

yang akan dikaji adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan zakat pertanian nenas di Desa Tanjung Kuras? 

2. Bagaiana tinjauan Fiqih Muamalah terhadap pelaksanaan zakat pertanian 

nenas di Desa Tanjung Kuras? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penilitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan zakat pertanian nenas di Desa Tanjung 

Kuras. 

b. Untuk mengetahui tinjauan Fiqih Muamalah terhadap pelaksanaan zakat 

pertanian nenas di Desa Tanjung Kuras. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penilitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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a. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang pelaksanaan zakat pertanian 

nenas di Desa Tanjung Kuras di tinjau dari perspektif Fiqih Muamalah. 

b. Untuk memenuhi dan melengkapi tugas akhir dan sekaligus syarat untuk 

menyelesaikan Studi Program Strata 1 (S1) pada Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah dan Hukum Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Zakat dan Dasar Hukum Zakat 

a. Pengertian Zakat 

Zakat menurut bahasa yaitu tumbuh dan tambah. Kata ‘ zakat’ juga 

di gunakan untuk ungkapan pujian, suci, keshalehan, dan berkah.
12

 

Saaikh Taqiyudin berkata, “Lafaz zakat secara bahasa menunjukkan arti 

tumbuh.
13

 Di dalam buku Al Mughni karangan ibnu qudamah Abu 

Muhammad bin Abu Qutaibah mengatakan: zakat berasal dari kata zakat 

(bersih), namaa (tumbuh dan berkembang) dan ziadah pengembangan 

harta.
14

 

Secara terminologis zakat yang berarti hak yang wajib di ambil dari 

harta yang banyak (yaitu harta yang mencapai nishab) untuk di berikan 

kepada kelompok tertentu, yaitu mereka yang berhak mendapatkan 

sebagian dari harta tersebut.
15

 Firman  Allah dalam surat At-Taubah 

(11):103 yang berbunyi 

ذهُ مِْۗ اِنذ صَمٓويكََ سَكَن  ل مْ بَِِا وَصَل ِ لمَيَِْْ يِْْ مِْۗ خُِذيْ مِنْ اَمْوَالِهِمْ صََ قةًَ يطَُه ِرُهُُْ وَتزَُك ِ

يْع  لَمِيْْ   ُ سََِ ۝١٠٣وَاّٰ ٓ  
 

                                                             
12

 Gusfahmi, Pajak Syari’ah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007) Cet.1, hlm 103 
13

 Sa’ad Yusuf Abdul Aziz, Sunnah Dan Bid’ah, alih bahasa oleh H. Masturi Irham 

Lc,dkk, ( Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2008 ), Cet. 4, hlm 345 
14

 Ibnu qudamah, Al Mughni, alih bahasa oleh Amir Hamzah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2007), Cet. 3, hlm 433 
15

 Abd Shomad., op.cit .hlm 401 
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Artinya: Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan 

dan membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena 

sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (At Taubah 103)
16

 
 

Mazhab maliki mendefenisikan dengan mengeluarkan sebagian 

yang khusus pula yang telah mencapai nishab (batas kuantitas yang 

mewajibkan zakat) kepada oeang orang yang berhak menerimanya. 

Dengan catatan, kepemilikan itu penuh dan mencapai hawl (setahun), 

bukan barang tambang dan bukan juga pertanian.
17

 

Dari defenisi di atas tentang makna zakat yang di kemukakan para 

ulama di atas maka penulis dapat memasukkan zakat adalah harta yang 

dimiliki orang muslim yang apa bila sudah mencapai nisabnya maka 

wajib di keluarkan zakatnya dan diberikan kepada mustahik sesuai 

dengan perintah Allah SWT, hal ini di jelaskan dalam al-Qur’an bahwa 

dalam harta orang orang kaya terdapat bagian yang merupakan bagian 

hak orang miskin, Islam telah memberi tuntunan kepada umat manusia, 

dan ini salah satu bentuk cara hidup sosial yang peduli sesama manusia, 

Dimana zakat merupakan jembatan untuk memperdekat hubungan kasih 

sayang antara umat manusia dan membuktikan bahwa Islam itu 

bersaudara dan saling tolong menolong. 

b. Dasar hukum zakat 

Dasar hukum zakat atau dalil dalil yang berkenaan dengan zakat 

banyak terdapat di dalam Al qur’an dan hadist, di antaranya: 

                                                             
16

 Departemen Agama RI, op. cit. hlm 203 
17

 Wahbah Alzuhaili, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, alih bahasa oleh Abdul Hayyie Al 

Kattani, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008) Cet ,7, hlm 83 
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وَالمُْؤْمِنوُْنَ وَالمُْؤْمِنٓتُ بعَْوُهُمْ اَوْلِيَاۤءُ بعَْض ٍۘ هأَمُْرُوْنَ بِلمَْعْرُوْفِ وَينَْْوَْنَ عَنِ 

هُمُ المُْنْكَ  مَُِ كَ سَيََْ
ِٕ
ِۗ اُولىٓۤ َ وَرَسُوْلَه كٓوةَ وَهطُِيْعُوْنَ اّٰ ٓ مٓوةَ وَهؤُْيوُْنَ الزذ رِ وَهقُِهْمُوْنَ الصذ

َ عَزيِْز  حَكِيْْ   ِۗ اِنذ اّٰ ٓ ُ  ۝٧١اّٰ ٓ
Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 

sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian 

yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah 

dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan 

mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi 

rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. (At Taubah 71)
18

 

 

لِ وَالمَْحْرُوْمِ 
ِٕ
اۤى ا اَمْوَالِهِمْ حَقح ل ِمسذ ۝١٩وَفِْ  

 

Artinya: Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin 

yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian (Adz 

Dzariyaat 19)
19

 

Di samping ayat alquran ada juga hadist menjelaskan masalalah 

kewajiban zakat: 

ثَنِ  : قاَلَ  عَن ْهُمَا اللَّهُ  رَضِيَ  عَبَّاسِ  ابِْنُ  وَقاَلَ   رَضِيَ  سُفْيَانْ  ابَُ وْ  حَدَّ
 يأَْمُرُوْنَ  : فَ قَالَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى النَّبِ  حَدِيْثُ  فَذكََرَ  عَنْهُ  اللَّهُ 

 وَالْعَفَافِ  وَالزَّكَاةِ  باِلصَّلاةَِ 
Artinya: Ibnu Abbas r.a berkata, aku diberi tau oleh Abu Sofyan r.a, 

lalu menyebutkan hadis nabi ia mengatakan, nabi menyuruh supaya 

kita mendirikan shalat, menunaikan zakat, sillaturrahmi (hubungan 

keluarga dan afaf, menahan diri dari perbuatan buruk. (HR. 

Bukhori)
20

 

 

 

                                                             
18

 Departemen Agama RI, Al-Qur,’ an dan Terjemahan, (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanlena, 2009), hlm. 198 
19

 Departemen Agama RI, Ibid. hlm. 521 
20

 Abi Abdillah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim Al Bukhori, Hadis Shahih Bukhori ( 

Al- Qohoroh: Daarul Ibn Hisyam 2003 ) Cet, 1, hlm 160 
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2. Macam- macam zakat 

Zakat ada dua macam yaitu zakat mal dan zakat fitrah. Zakat mal 

adalah zakat harta benda. Sedang zakat fitrah disebut juga zakat jiwa. 

Artinya zakat yang berfungsi membersihkan jiwa setiap orang Islam dan 

menyantuni orang miskin.
21

 

a. Zakat Fitrah  

Zakat fitrah merupakan zakat yang diwajibkannya terkait dengan 

bulan suci ramadhan. Zakat fitrah untuk mensucikan orang yang 

berpuasa dari perbuatan yang tidak ada gunanya dengan memberikan 

makan pada orang-orang miskin dan mencukupkan mereka dari 

kebutuhan dan minta-minta pada hari raya.
22

 

Zakat fitrah disyari’atkan pada tahun kedua Hijriyah bulan 

Syakban. Sejak saat itu zakat fitrah menjadi pengeluaran wajib yang 

dilakukan setiap muslim yang mempunyai kelebihan dari keperluan 

keluarga yang wajar pada malam dan hari raya Idul Fitri, sebagai tanda 

syukur kepada Alloh karena telah menyelesaikan ibadah puasa.
23

 

Imam Malik, imam Syafi’i, Imam Ahmad dan para ulama lain 

sepakat bahwa zakat fitrah ditunaikan sebesar satu sha’ (di Indonesia 

berat satu sha’ dibakukan menjadi 2,5 kg) kurma, gandum, atau makanan 

lain yang menjadi makanan pokok negeri yang bersangkutan. Imam 

Hanafi membolehkan membayar zakat fitrah dengan uang senilai bahan 

                                                             
21

 Didiek Ahmad Supadie, dkk, Studi Islam I, hlm 172 
22

 Direktorat Masyarakat Islam & Direktorat Pemberdayaan Zakat, Panduan Zakat 

Praktis, (Kementrian Agama Republik Indonesia, 2013), hlm 43 
23

 Ahmad Hadi Yasin, Buku Panduan Zakat Praktis, (Jakarta: Dompet Dhuafa Republika, 

2012), hlm. 45 
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makanan pokok yang wajib dibayarkan. Namun, ukuran satu sha’ 

menurut madzhab hanafiyyah lebih tinggi dari pendapat para ulama’ yang 

lain, yakni 3,8 kg.
24

 

b. Zakat Maal  

Zakat maal adalah segala sesuatu yang diinginkan oleh manusia 

untuk dimiliki, dimanfaatkan dan juga disimpan.
25

 Sesuatu inilah yang 

perlu dikeluarkan zakatnya jika sudah memenuhi syarat dan rukunnya. 

Adapun syarat zakat maal adalah:
26

 

1) Milik penuh, bukan milik bersama.  

2) Berkembang, artinya harta tersebut bertambah atau berkurang bila 

diusahakan atau mempunyai potensi untuk berkembang.  

3) Mencapai nisabnya atau sudah mencapai nilai tertentu.  

4) Cukup haulnya atau sudah mencapai satu tahun.  

5) Lebih dari kebutuhan pokok. 

6) Bebas dari hutang.  

Dalam perekonomian modern zakat maal dapat berupa:
27

  

1) Zakat profesi. 

2) Zakat perusahaan.  

3) Zakat surat-surat berharga (saham dan obligasi).  

4) Zakat perdagangan mata uang. 

5) Zakat hewan ternak yang diperdagangkan.  

                                                             
24

 Ahmad Hadi Yasin, ibid, hlm. 47 
25

 Direktorat Masyarakat Islam & Direktorat Pemberdayaan Zakat, Panduan Zakat 

Praktis, hlm. 49 
26

 Direktorat Masyarakat Islam & Direktorat Pemberdayaan Zakat, ibid, hlm 49 
27

 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, hlm. 7 
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6) Zakat madu dan produk hewani (sutra dan susu).  

7) Zakat investasi property.  

8) Zakat usaha tanaman anggrek, sarang burung wallet, ikan hias, dan 

sector modern lainnya yang sejenis.  

9) Zakat sektor rumah tangga modern. 

3. Harta yang Wajib Dizakati 

a. Binatang Ternak  

Binatang ternak amat banyak bentuk dan dan macamnya. Namun, 

tidak semua terkena wajib zakat. Binatang ternak yang terkena wajib 

zakat yaitu sapi, kambing, kerbau, dan unta. 

b. Emas dan Perak  

Emas dan perak yang wajib dizakati adalah emas dan perak yang 

sampai nishabnya dan telah cukup setahun dimiliki. Terkecuali jika emas 

dan perak yang baru didapati dari galian, maka tidak disyaratkan cukup 

setahun. Nisab emas dan perak adalah 20 dinar (setara 85 gr emas 

murni), dan perak adalah 200 dirham (setara 595 gr perak).
28

 Emas dan 

perak wajib dikeluarkan zakatnya walaupun tidak sampai nishab, apabila 

emas dan perak tersebut diperdagangkan. Adapun kadar zakatnya yaitu 

2,5% dihitung dari nilai uang emas tersebut. Misalnya, seseorang 

mempunyai 90 gr emas. Harga 1 gr emas 70.000. maka besarnya zakat 

yang dikeluarkan sebesar : 90 x 70.000 x 2,5% = 157.500.
29

 

 

                                                             
28

 Ahmad Hadi Yasin, Buku Panduan Zakat,Ibid hlm. 25 
29

 Direktorat Masyarakat Islam & Direktorat Pemberdayaan Zakat, Op. Cit, hlm,. 51 
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c. Zakat Pertanian  

Zakat hasil pertanian nishabnya adalah 5 wasq atau setara dengan 

653 kg. apabila hasil pertanian tersebut termasuk makanan pokok, seperti 

beras, jagung, gandum, dan kurma, nishabnya adalah 653 kg dari hasil 

pertanian tersebut. Namun jika hasil pertanian tersebut bukan makanan 

pokok seperti, buahbuahan, sayuran, daun, dan bunga, maka nishabnya 

disetarakan dengan harga nisab dari makanan pokok yang paling umum 

di daerah tersebut. 

Ayat ini memerintahkan untuk mengeluarkan zakat dari apa yang 

dikeluarkan dari bumi. Mengenai kewajiban zakat hasil pertanian ini 

tidak ada perbedaan pendapat dikalangan ulama. Namun mereka masih 

berbeda pendapat tentang jenis pertanian yang wajib dizakati.
30

 

Al-Hasan al-Basri, as-Tsauri, dan as-Sya’ti berpendapat bahwa 

hasil pertanian yang wajib dizakati hanya empat macam jenis tanaman, 

yaitu: gandum, kurma, padi dan anggur. Selain empat macam tersebut 

tidak wajib.
31

 Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah, berpendapat wajib 

dizakati semua hasil tanah yang diproduksi oleh manusia, dengan sedikit 

pengecualian antara lain pohon-pohonan yang tidak berbuah, seperti 

rumput, bambu dan kayu bakar zakat. 

Imam asy-Syafi’i berpendapat, wajib dizakati semua hasil bumi 

yang memberi kekuatan (mengenyangkan), bisa tahan lama dan 

diproduksi oleh manusia. Dan tiaptiap sesuatu yang bisa dibuat roti 

                                                             
30

 Masjfuk Zuhdi, Masa’il Fiqhiyyah (Jakarta: Masagung, 1993), hlm. 210- 211. 
31

 Ibnu Rusyd, bidayatul Mujtahid, juz 1 (Bairut: Dar el-Fikr, 1998), hlm,. 201. 
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(makanan yang mengenyangkan) dan Imam Malik berpendapat, wajib 

dizakati semua hasil bumi yang bisa tahan lama dan dan diproduksi oleh 

manusi, bisa disimpan dan mengenyangkan. 

Hadist Nabi Muhammad Saw menjelaskan “Yang diairi dengan 

sungai atau hujan zakatnya 10%, sedangkan yang diairi dengan 

pengairan 5%”. 

d. Zakat Barang Tambang dan Hasil Laut  

Barang tambang dan hasil laut wajib dikeluarkan zakatnya, 

pendapat ini berdasarkan madzhab Hambali. Menurut madzhab ini tidak 

ada bedanya antara barang tambang padat dan barang tambang cair, juga 

tidak ada bedanya antara yang diolah dengan yang tidak. Besar zakat 

barang tambang adalah 20% atau 2,5%.
32

 

e. Zakat profesi  

Pekerjaan yang menghasilkan uang ada dua, yaitu pertama 

pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa bergantung pada pihak lain. 

Kedua, pekerjaan yang dikerjakan pihak lain, beik pemerintahan, 

perusahaan, maupun perorangan dengan memperoleh upah pencarian dari 

profesi yang dimiliki seseorang.
33

 Zakat profesi memang belum familiar 

dalam khazanah keilmuan Islam klasik. Maka dari itu, hasil profesi 

dikategorikan sebagai jenis harta wajib zakat berdasarkan kias (analogi) 

atas kemiripan (syabbah) terhadap karakteristik harta zakat yang telah 

ada, yakni:  
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 Ahmad Hadi Yasin, Op. Cit hlm. 18 
33

 Direktorat Masyarakat Islam, Direktorat Pemberdayaan Zakat, Ibid hlm. 56 
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1) Model memperoleh harta penghasilan (profesi) mirip dengan panen 

(hasil pertanian), sehingga harta ini dapat dikiaskan pada zakat 

pertanian berdasarkan nisab (653 kg gabah kering giling atau setara 

dengan 522 kg beras) dan waktu pengeluaran zakatnya (setiap kali 

panen), 

2) Model harta yang diterima sebagai penghasilan berupa uang, sehingga 

jenis harta ini dapat dikiaskan pada zakat harta (simpanan atau 

kekayaan) berdasarkan kadar zakat yang harus dibayarkan (2,5%). 

Dengan demikian, apabila hasil profesi seseorang telah memenuhi 

ketentuan wajib zakat, ia berkewajiban menunaikan zakatnya.
34

 

f. Zakat hadiah dan sejenisnya  

Pada masa sekarang banyak sekali bentuk hadiah, baik yang 

diberikan oleh perseorang maupun perusahaan, terutama ketika masa 

promosi suatu produk. Menurut sebagian ulama jika hadiah tersebut 

diterima dan besarnya sama dengan penghasilannya selama ia bekerja 1 

bulan, maka ia terkena wajib zakat sebesar 2,5%.
35

 

Apabila perolehan harta hadiah itu mencapai nishab (setara emas 

85 gram), harta tersebut dikenai zakat sebesar 20% yang harus 

dikeluarkan pada saat memperolehnya setelah dikurangi biaya 

administrasi, pajak, dan lain sebagainya.
36

 

g. Zakat perdagangan  

                                                             
34
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Seseorang yang meiliki kekayaan perdagangan, masanya sudah 

berlalu setahun, dan nilainya sudah mencapai nishab pada akhir tahun, 

maka ia wajib mengeluarkan zakatnya sebesar 2,5% dihitung dari modal 

dan keuntungan.
37

 Ketentuan zakat perdagangan:  

1) Berjalan satu tahun (haul)  

2) Nisab zakat perdagangan sama dengan nisab emas. 

3) Kadarnya zakat sebesar 2,5%.  

4) Dapat dibayar dengan uang atau barang.  

5) Dikenakan pada perdagangan maupun perseroan .  

Perhitungan: (modal diputar + keuntungan + piutang yang dapat 

dicairkan) – (hutang + kerugian) x 2,5%.
38

 

Mayoritas ulama dari kalangan sahabat, tabi’in dan fuqaha 

setelahnya berpendapat bahwa barang-barang perdagangan wajib untuk 

di zakati.
39

 Perdagangan adalah aktivitas yang berhubungan dengan 

menjual dan membeli barang untuk memperoleh keuntungan. Sedangkan 

ardh ialah barang atau benda dan segala sesuatu yang boleh dibeli dan 

dijual, kecuali dirham dan dinar.  

Adapun yang dimaksud dengan harta perdagangan adalah harta 

yang dijual atau dibeli guna memperoleh keuntungan. Harta ini tidak 

hanya tertentu pada harta kekayaan, tetapi semua harta benda yang 
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diperdagangkan, baik harta itu termasuk sesuatu yang wajib dizakati 

seperti emas, perak, biji-bijian, buah-buahan dan hewan ternak serta harta 

lainnya. 

Adapun landasan hukum kewajiban membayar zakat 

perdagangan adalah terdapat dalam firman Allah swt dalam QS. Al – 

Baqarah (2): 267, sebagai berikut: 

اَخْرَجْنَا لَكُمْ مِّنَ  ٓ  طيَِّبٰتِ مَا كَسَبْتُمْ وَمَِّاا انَْفِقُوْا مِنْ ٓ  ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْ ٓ  يٰ 
 ٓ  انَْ تُ غْمِضُوْا فِيْهِ  ٓ  وَلَْ تَ يَمَّمُوا الْْبَيِْثَ مِنْهُ تُ نْفِقُوْنَ وَلَسْتُمْ باِٰخِذِيْهِ اِلَّْ  ٓ  الَْْرْضِ 
يْدٌ ٓ  وَاعْلَمُوْ  ۝٢٦٧ا انََّ اللٰ هَ غَنٌِّ حََِ  

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 

Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang 

buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak mau 

mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan) 

terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji. 

(QS. Al – Baqarah:267)
40

 

 

Dikutip dalam buku karya Wahbah Zuhayly, para fuqaha 

mensyaratkan beberapa syarat mengenai kewajiban zakat barang 

dagangan. Syarat-syarat tersebut berjumlah empat menurut Hanafiyah, 

lima menurut Malikiyah, enam menurut Syafi’iyah dan dua syarat saja 

menurut Hanabillah. Dan berikut beberapa syarat yang telah disepakati 

oleh mareka yaitu:
41

 

1. Mencapai nishab, hendaklah nilai barang dagangan itu mencapai 

nishab emas dan perak yang telah dicetak. Nilai itu dipertimbangkan 
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pada negara dimana barang itu ada. Jika barang itu ada di padang 

sahara yang tandus, maka nilainya dipertimbangkan di daerah terdekat 

padang sahara tersebut. 

2. Haul, harta barang dagangan dari harta itu sendiri harus telah 

mencapai haul, terhitung sejak dimilikinya harta tersebut. Yaitu 

selama satu tahun kepemilikan. 

3. Niat bedagang, hendaklah pemiliki barang-barang itu berniat untuk 

berdagang pada waktu membeli. 

4. Barang dagang dimiliki melalui pertukaran. 

5. Harta barang dagang tidak dimaksud sebagai qunyah (yakni sengaja 

dimanfaatkan oleh diri sendiri dan tidak diperdagangkan). 

6. Pada saat perjalanan haul, semua harta perdagangan tidak menjadi 

uang yang jumlahnya kurang dari nishab. 

7. Zakat tidak berkaitan dengan barang dagang itu sendiri. 

Adapun dua syarat wajib yang dikemukakan oleh Mazhab 

Hambali untuk zakat perdagangan yaitu: 

1. Barang dagang dimiliki melalui usaha pedagangnya. 

2. Ketika memiliki hartanya, seseorang berniat melakukan perdagangan. 

Sedangkan Mazhab Malikiyah, mereka mewajibkan zakat 

perdagangan dengan lima syarat, yaitu:
104

 

1. Zakat tidak berkaitan dengan harta itu sendiri, seperti pakaian dan 

buku. 

2. Barang dagang dimiliki melalui pertukaran atau penggantian (barang) 
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misalnya melalui pembelian, bukan merupakan hasil warisan atau 

hibah dan atau yang lainnya. 

3. Barang itu diniatkan untuk diperdagangkan. 

4. Barang itu dibeli dengan uang, emas atau harta sendiri bukan dari 

harta warisan dan hibah. 

5. Sudah sampai nishab. 

Mengenai nisab zakat perdagangan yang wajib dikeluarkan dari 

harta perdagangan ialah seperempat puluh atau sama dengan 2,5 % harga 

barang dagangan. Mayoritas ulama sepakat bahwa nisabnya adalah 

sepadan dengan nisab zakat asset keuangan, yaitu setara dengan 85 gram 

emas atau setara dengan 20 dinar, penetapan nilai asset telah mencapai 

nisab ditentukan pada akhir masa haul. 

h. Zakat Perusahaan 

Nisab dan kadar zakat perusahaan dianalogikan dengan wajib zakat 

perniagaan, yaitu 85 gram emas. Adapun kadar zakatnya adalah 2,5% 

dari aset wajib zakat yang dimiliki perusahaan selama masa satu tahun.52 

Jika perusahaan tersebut bergerak dalam bidang produksi, maka zakat 

yang dikeluarkan sesuai dengan aturan zakat investasi atau zakat 

pertanian. Dengan demikian zakat perusahaan dikeluarkan pada saat 

menghasilkan, sedangkan modal tidak dikenai zakat. Kadar zakat yang 

dikeluarkan sebesar 5% untuk penghasilan kotor atau 10% untuk 

penghasilan bersih. 
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4. Golongan yang Berhak Menerima Zakat  

Golongan yang berhak menerima zakat yaitu ada 8 golongan, atau 

dalam istilah disebut golongan delapan ashnaf, mereka adalah: 

a. Fakir dan miskin  

Fakir adalah orang yang tidak memiliki harta dan usaha, atau 

mempunyai harta atau usaha yang kurang dari seperdua 

kebutuhannya.Dapat dikatakan bahwa, apabila seseorang memiliki 

setengah dari makanan untuk sehari-semalam, maka ia tergolong 

fakir.dan apabila ia memiliki sehelai gamis tetapi tidak memiliki penutup 

kepala, sepatu dan celana, sedang nilai gamisnya itu tidak mencakup 

harga semua itu, sekedar yang layak bagi bagi kaum fakir sesamanya, 

maka ia disebut fakir. Sebab dalam keadaan seperti itu dia tidak cukup 

memiliki apa yang patut baginya dan tidak memiliki kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan pokoknya.
42

 

Miskin adalah apabila penghasilannya tidak mencukupi 

kebutuhannya. Adakalanya ia memiliki seribu dirham ia tergolong 

miskin, namun adakalanya ia hanya memiliki sebuah kapak dan tali 

sedangkan ia tergolong berkecukupan.
43

 Dari literatur lain, miskin adalah 

orang yang mempunyai harta seperdua dari kebutuhannya atau lebih 

tetapi tidak mencukupi. Atau orang yang berpenghasilan, tetapi pada 

suatu ketika penghasilannya tidak mencukupi.
44
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b. Amil  

Amil zakat adalah orang yang diangkat oleh pemerintah/peguasa 

atau wakilnya untuk mengurus zakat. Tugasnya meliputi penghimpunan, 

pengelolaan, dan pendayagunaan, serta pendistribusian zakat. Sebagian 

ulama berpendapat bahwa bagian amil dari harta zakat adalah 

seperdelapan dari total yang terhimpun.
45

 Menurut Yusuf Qardhawi 

sebagaimana dikutip Asnaini, ‘amil adalah semua orang yang bekerja 

dalam mengurus perlengkapan administrasi urusan zakat, baik urusan 

pengumpulan, pemeliharaan, ketatausahaan, perhitungan, 

pendayagunaan, dan seterusnya.
46

 

c. Muallaf  

Muallaf yaitu orang yang masih lemah imannya, baik mereka yang 

baru masuk islam ataupun sudah masuk islam tetapi tidak membayar 

zakat. Esensi zakat tersebut mengandung harapan lebih, memberikan 

kekuatan iman dan dakwah.
47

 

d. Riqab  

Imam Malik, Ahmad, dan Ishaq, menyatakan Riqab adalah budak 

biasa yang dengan jatah zakat mereka dapat dimerdekakan. Menurut 

golongan Syafi’iyah dan Hanafiyyah, riqab adalah budak mukatab, yakni 

budak yang diberi kesempatan oleh tuannya untuk berusaha 
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membebaskan dirinya, dengan membayar ganti rugi secara angsuran. 

Dua pendapat diatas, tercakup dalam at-Taubah ayat 60.
48

 

e. Al-Gharimin  

Al-Gharimin adalah berasal dari kata jama’ dari kata mufrad 

algharimu, artinya orang yang berhutang dan tidak bisa melunasinya. 

Orang yang berhutang adalah seorang kurang mampu yang berhutang 

untuk keperluan ketaatan kepada Allah atau untuk hal yang mubah. 

Namun apabila berhutang untuk perbuatan maksiat, maka ia tidak diberi 

dari uang zakat kecuali apabila ia telah bertobat. Dan apabila yang 

berhutang tersebut tergolong orang yang kaya (berkecukupan), maka ia 

tidak boleh diberi dari bagian zakat kecuali jika utang tersebut untuk 

mendamaikan kelompok-kelompok yang bermusuhan. Jadi, ukuran 

gharim ini adalah sisa dari kebutuhan satu keluarga itu tidak cukup untuk 

melunasi hutang. Pada literatur yang lain, gharimin adalah orang yang 

berhutang atau jatuh pailit pada usaha yang halal dan diridhoi Alloh 

karena syari’at seperti kena todong, perampokan, kebakaran, bencana 

alam, dan lain-lain. Zakat menjadi antisipasi terhadap ketergantungan 

ekonomi dan menyegarkan untuk berdikari.
49

 

f. Fii Sabilillah  

Golongan ini adalah orang yang menjalankan dakwah dan 

pendidikan islam bidang ilmu dan teknologi tanpa ada dukungan dana 

dari pemerintah seperti guru ngaji, guru madrasah, serta kegiatan 
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produktif pada sosial kemasyarakatan.
50

 Ibnu ‘Abidin mengatakan bahwa 

“tiap-tiap orang yang berusaha dalam bidang ketaatan kepada Alloh dan 

jaln-jalan kebajikan, termasuk kedalam sabilillah. Sedangkan Sayyid 

Sabiq berpendapat bahwa sabililah adalah jalan yang menuju pada 

kerelaan Alloh, baik tentang ilmu maupun amal perbuatan.  

g. Ibnu Sabil  

Ibnu Sabil adalah orang yanag dalam proses belajar bidang agama 

dan umum yang tidak mendapatkan dukungan dana dari pemerintah, atau 

mendapatkan namun tidak mencukupi hajat masa pembelajaran tersebut. 

Ibnu sabil yaitu orang yang melintas dari satu daerah ke daerah lain 

untuk melakukan perjalanan yang positif kemudian kehabisan bekalnya 

bukan melakukan perbuatan maksiat tetapi demi kemaslahatan umum 

yang manfaatnya kembali kepada masyarakat atau agama Islam.
51

 

Menurut golongan As-Syafi’iyyah, Ibnu Sabil ada dua macam: (1) orang 

yang mau bepergian, (2) orang yang ditengah perjalanan. Keduanya 

berhak menerima zakat, meskipun ada yang mau mengutanginya. Dalam 

pengertian ini, mereka yang bepergian dalam bidang ketaatan, seperti 

haji, perang, ziarah yang disunnahkan, berhak diberi bagian zakat untuk 

nafkah, pakaian, tas, perbekalan dan apa saja yang dibutuhkan buat 

mencapai tujuan kepergiannya itu. 
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5. Tujuan dan Hikmah Zakat 

a. Tujuan Zakat 

Secara umum zakat bertujuan untuk menata hubungan dua arah 

yaitu hubungan vertikal dengan Tuhan dan hubungan horizontal dengan 

sesama manusia. Artinya secara vertikal, zakat sebagai ibadah dan wujud 

ketakwaan dan kesyukuran seorang hamba kepada Allah atas nikmat 

berupa harta yang diberikan Allah kepadanya serta untuk membersihkan, 

mensucikan diri dan hartanya itu.  

Dalam konteks inilah zakat bertujuan untuk menata hubungan 

seorang hamba dengan tuhannya sebagai pemberi rezeki. Sedangkan 

secara horizontal zakat bertujuan mewujudkan rasa keadilan sosial dan 

kasih sayang diantara pihak yang berkemampuan dengan pihak yang 

tidak mampu dan dapat memperkecil problema dan kesenjangan sosial 

serta ekonomi umat. Dalam konteks ini dapat mewujudkan pemerataan 

dan keadilan sosial diantara sesama manusia. 

Disamping itu, zakat zakat juga menciptakan pertumbuhan untuk 

orang-orang miskin, jika zakat dikembangkan pada bentuk usaha, 

peningkatan ekonomi, dalam waktu tertentu pnerima zakat bukan hanya 

menerima yang sifatnya konsumtif akan tetapi bersifat produktif, 

inshaalloh bisa jadi semula mereka miskin kemudian berubah status 

menjadi orang yang mampu dan bahkan harus mengeluarkan zakat.
52

 

b. Hikmah Zakat 
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Sudah menjadi sunnatulloh, adanya kesenjangan sosial antara si 

kaya dan si miskin selalu memunculkan stagnasi antara keduanya. Orang 

kaya selalu hidup dengan bergelimang harta, dan dapat memenuhi 

kebutuhannya, sedangkan orang miskin hanya bisa membeli sesuap nasi 

bahkan tidak sama sekali. Oleh karena itulah Islam datang membawa 

risalah persamaan hak dan kewajiban antar sesama manusia. Tiada yang 

membedakan antara kaya dan miskin kecuali ketaqwaannya. Dan tiada 

kemulyaan antara orang kaya atas orang miskin melainkan harus 

menunaikan zakatnya kepada yang berhak menerimanya sehingga tidak 

ada sekat antara yang kaya dan miskin.
53

 

Zakat itu adalah ibadah maliah untuk mensyukuri nikmat harta. 

Alangkah rendahnya pekerti orang yang mengetahui para fakir yang 

hidup dalam kesempitan, dan kemiskinan, tetapi tidak tergerak hatinya 

untuk mensyukuri nikmat Allah SWT yang telah memberi kedudukan 

kepadanya dan menghindarkannya dari meminta-minta.  

Oleh karena itu, esensi hikmah dari zakat adalah menolong, 

membantu, menyantuni orang-orang yang tidak mampu dan orangorang 

yang sangat membutuhkan pertolongan, serta menyeimbangkan 

pemanfaatan harta, agar harta tersebut tidak hanya berada pada tangan 

orang-orang kaya. 

Allah SWT menyimpan rahasia dan hikmah dari setiap perinah 

yang disampaikan kepada hamba-Nya. Beberapa hikmah dan manfaat 
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yang termaktub dalam perintah mengeluarkan zakat adalah sebagai 

berikut:
54

 

1) Zakat sebagai wujud solidaritas bagi fakir miskin dan kaum lemah 

Dampak yang paling dahsyat yang mampu dirasakan pelaku zakat 

adalah wujud solidaritas sosial terhadap golongan mustadh’afin (orang 

lemah). Zakat mampu membantu meringankan beban kaum dhuafa, 

seperti fakir, miskin, anak yatim yang putus sekolah, anak jalanan, dan 

orang-orang jompo yang sudah tidak kuat bekerja.  

2) Zakat adalah ekspresi syukur dan aktualitas spiritual seorang hamba  

3) Selain berdimensi sosial, zakat juga mampu menumbuhkan akhlak 

mulia, menghilangkan sifat kikir, tamak, dan rakus materialistis, 

menciptakan ketenangan hidup, serta membersihkan dan 

menumbuhkembangkan harta.  

4) Zakat sebagai pembersih jiwa dan harta Menyimpan harta ibarat 

menyimpan penyakit yang dapat mendatangkan bahaya, baik bagi diri 

maupun hartanya.  

5) Zakat sebagai wujud pembangunan dan pemberdayaan sosial Zakat 

merupakan sarana membangun perekonomian dan pemerataan 

pendapatan masyarakat (economic with equity). 

6. Zakat Pertanian dalam Fiqih 

Dari sisi ketetapan nisab zakat pertanian, Imam Abu Hanifah 

berpendapat bahwa semua yang dikeluarkan tanah sedikit maupun banyak 
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dikenakan zakatnya. Manakala dari karakteristik tanaman dan buah-buahan 

yang diwajibkan zakat seperti pendapat Imam Hanafi bahwa tanah yang 

dieksploitasi dan ditanami untuk mengeluarkan hasil buminya, supaya bisa 

diambil faedahnya, berupa biji-bijian dan buah-buahan, wajib dikeluarkan 

zakatnya. Dengan mudah difahami daripada pendapat ini, zakat tersebut 

wajib atas segala sesuatu yang tumbuh diatas permukaan bumi, apapun 

bentuknya tanpa perlu mensyaratkan yang keluar harus dari makanan 

pokok, kering, dapat disimpan, dapat ditimbang dan dapat dimakan. 

Adapun Imam Syafi’i berpendapat sebaliknya bahwa nisab bagi zakat 

tanaman itu dan mestilah tanaman yang perlu dizakatkan itu hendaklah 

tanaman yang mengenyangkan, bisa disimpan dan ditanam oleh manusia 

serta hasil bumi telah mencapai nisab yang sempurna iaitu 5 wasaq (awsuq). 

Berkaitan dengan ketetapan nisab sebanyak 5 wasaq (awsuq) adalah Imam 

Syafi’i bersandarkan kepada hujjah berlandaskan hadis sahih yang 

diriwayatkan oleh Abi Said al-Khudri, manakala bagi ciri-ciri jenis tanaman 

yang diwajibkan zakat menurut Imam Syafi’i adalah pada setiap makanan 

asasi dan tahan lama serta boleh dikeringkan dari jenis biji-bijian dan 

buahbuahan seperti gandum, jagung, beras dan sebagainya. Manakala buah-

buahan diwajibkan ke atas kurma dan anggur sahaja. 

Nisab zakat dihitung dari hasil panen yang sudah dikeringkan dan 

dibersihkan dari kulit-kulitnya atau senilai dengannya.Untuk hasil panen 

yang tidak bisa ditimbang maka nisabnya senilai 5 ausuq. Tanaman seperti 

padi yang disimpan tanpa dipisahkan dari kulitnya boleh ditunaikan zakat 
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dengan padi dan dihitung senilai nisab beras atau dua kali lipat timbangan 

beras.
55

 

Terdapat perbedaan Ulama dalam menentukan ukuran wasq. Satu 

wasq setara dengan 60 ṣā‘. Menurut Hanafiah 1 wasq adalah 195 kg, 

sehingga 5 wasaq menjadi 875 kg. Sementara Jumhur Ulama menentukan 1 

wasq sebesar 122,4 kg sehingga 5 ausuq seukuran dengan 610 kg.
56

 Dalam 

hitungan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) satu ṣā‘ adalah 2,176 kg, 

maka 5 ausuq adalah 5 x 60 x 2,176 = 652,8 kg beras.
57

 Model hitungan ini 

sejalan dengan hitungan Imam Yūsuf al-Qaraḍāwi namun hitungan ini 

direvisi kembali dan menjadi 647 kg beras.
58

 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Heri Sutrisno tahun 2017 dalam skripsinya 

yang berjudul “Pelaksanaan hasil zakat pertanian perspektif fiqih zakat 

Yusuf Al-Qordawi”. Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

penelitian ini menfokuskan kearah zakat pertanian nenas, sedangkan 

penelitian terdahulu hanya pada objek dan lokasi penelitian.
59

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurjamalia tahun 2010 dalam skripsinya 

yang berjudul “pelaksanaan zakat hasil usaha nenas ditinjau menurut hukum 

islam”. Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu hanya terletak 
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 Ibn al-Muqaddasi Quddāmah, Al-Mugni. (Jilid. III; Kairo: Maktabah al-Qāhirah, 1968), 

hlm. 8 
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 Ali Jum‘ah, Al-Makāyil wa al-Mawāzin asy-Syar‘iyyah, (Cet. II; Kairo: Dār ar-Risālah, 

2009), hlm. 23. 
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 Yūsuf. Al-Qaraḍāwi, Fiqh az-Zakāh, (Cet. XXV; Kairo: Maktabah Wahbah, 2006). hlm. 

382. 
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 Heri Sutrisno, Pelaksanaan hasil zakat pertanian perspektif fiqih zakat Yusuf Al-

Qordawi, (UIN Malang: 2017), hlm. 1 



32 

 

 
 

pada lokasi penelitian dan tahun penelitian data yang peneliti disini sudah 

lama.
60

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahman Sudesi tahun 2022 dalam 

skripsinya yang berjudul “konsep zakat pertanian dan implementasinya 

perspektif penafsiran wahbah zuhaili”. Perbedaan penelitian yang dilakukan 

peneliti yaitu penelitian ini menfokuskan kearah zakat pertanian nenas, 

sedangkan penelitian terdahulu membahas konsep zakat pertanian didaerah 

peneliti teliti.
61

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Tuti Arisah tahun 2022 dalam skripsinya 

yang berjudul “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Pelaksanaan Pembayaran 

Zakat Pertanian Padi”. Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

penelitian ini membahas palaksanaan membayar zakat pertanian nenas, 

sedangkan penelitian terdahulu membahas pelaksanaan membayar zakat 

pertanian padi.
62

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Alifia Tyas Privanti tahun 2023 dalam 

skripsinya yang berjudul “Praktik Zakat Pertanian Dalam Perspektif Hukum 

Islam”. Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu penelitian ini 

membahas praktek membayar zakat pertanian nenas, sedangkan penelitian 
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Pertanian Padi, (UIN Gusdur: 2022), hlm. 1 
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terdahulu membahas skala besar prakter zakat pertanian yang ada di daerah 

tersebut.
63

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Muaaz Bin Mukhatar tahun 2024 dalam 

skripsinya yang berjudul “Zakat Pertanian Sayuran (Studi Komparatif 

Madzhab Hanafi Dan Madzhab Syafi’i)”. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu penelitian ini membahas palaksanaan membayar 

zakat pertanian nenas, sedangkan penelitian terdahulu membahas 

pelaksanaan membayar zakat pertanian sayuran.
64

 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Mesi Erna Sofiana tahun 2020 dalam 

skripsinya yang berjudul “Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Pelaksanaan 

Zakat Hasil Kelapa Sawit”. Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti 

yaitu penelitian ini membahas palaksanaan membayar zakat pertanian 

nenas, sedangkan penelitian terdahulu membahas pelaksanaan membayar 

zakat pertanian kelapa sawit.
65

 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Aimmatun Ni’mah tahun 2021 dalam 

skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat 

Pertanian”. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama membahas mengenai 

zakat pertanian. Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

penelitian ini membahas praktek membayar zakat pertanian nenas, 
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sedangkan penelitian terdahulu membahas fokus kepada zakat pertanian 

itu.
66
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu data 

diperoleh dengan melakukan penelitian langsung di lapangan dengan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah 

untuk permintaan informasi yang bersifat menerangkan dalam bentuk uraian, 

maka data tersebut tidak dapat diwujudkan dalam bentuk angka-angka, 

melainkan berbentuk suatu penjelasan yang mengambarkan keadaan proses, 

pristiwa tertentu.
67

 Desain penelitian ini Deskriptif Analisis dimana studi untuk 

menemukan fakta dengan interpertasi yang tepat. 

Teknik analisa yang penulis gunakan adalah deskriftif kualitatatif, yaitu 

setelah data yang terkumpul dan dilakukan penganalisa lalu digambarkan 

dalam bentuk uraian sehingga diperoleh gambaran tentang masalah yang 

diteliti.Setelah data yang diperoleh terkumpul dan hasil pengamatan data, maka 

diaadakan suatu analis data untuk mengolah data yang ada.  

Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan dan menggambarkan 

setiap hasil temuan terkait Praktik Zakat Pertanian Nenas di Tinjau dari 

Perpektif Hukum Islam Di Desa Tanjung Kuras Kecamatan Sungai Apit 

Kabupaten Siak. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka 

pembuntutan sebagai sasaran.
68

 Adapun subjek dalam Penelitian ini adalah 

pemilik lahan kebun Nenas dan penggarap di Desa Tanjung Kuras, 

Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak yang berjumlah 10 orang.  

2. Objek Penelitian 

Objek adalah hal, perkara, atau orang yang menjadi pokok 

pembicaraan. Adapun objek dalam Penelitian ini Praktik Zakat Pertanian 

Nenas di Tinjau dari Perspektif Hukum Islam di Desa Tanjung Kuras 

Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak. 

C. Informan Penelitian 

Peneliti memilih untuk menggunakan informan utama yaitu: 

Informan utama merupakan pelaku utama dalam penelitian atau 

orang yang mengetahui secara teknis dan detail tentang masalah yang 

diangkat dalam penelitian.
69

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

10 informan utama yaitu petani nenas di Desa Tanjung Kuras. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang penting dalam 

melakukan penelitian, karna dalam penelitian adalah mengumpulkan data- data 

yang diperlukan.
70

 Kualitas data yang dihaslikan peneliti tergantung pada 

validitas dan reliabilitas instrumen  atau pengumpul datanya, apabila 
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instrumennya balid dan reliabel maka datanya juga akan vallid dan realible.
71

 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah 

sebagi berikut: 

1. Observasi 

Obserbasi adalah pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap objek penelitian.
72

 Peneliti melakukan observasi di 

desa Tanjung Kuras mayoritas pekerjaan masyarakat betani nenas, data yang 

didapatkan dari pengamatan dan bertanya kepada kepala desa di desa 

tersebut banyaknya masyarakat desa Tanjung Kuras menanam nenas hal ini 

di sebabkan oleh lahan tanah disana adalah gambut. 

2.  Wawancara 

Wawancara merupakan kontruksi makna dalam suatu topik tertentu melalui 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab.
73

 Terdapat tiga macam wawancara yaitu wawancara terstruktur, semi 

terstruktur, dan tak terstruktur. Penulis melakukan wawancara kepada 

pemilik lahan atau petani nenas untuk mendapatkan olah data yang baik dan 

bisa di sesuaikan dengan hukum Islam. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu atau sudah 

terjadi, dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Adanya dokumentasi berguna untuk 
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memperkuat penelitian agar tidak adanya pemalsuan data atau olah data 

yang tidak seharusnya. 

E. Teknik Analisa Data 

Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 

dan ditemukan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
74

 Analisis 

data kualitatif adalah proses memilih, memilah dan mengorganisasikan data 

yang terkumpul dari wawancara mendalam, catatan penelitian, lapangan, hasil 

observasi, dan dokumentasi, sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam, 

bermakna, unik dan temuan baru yang bersifat deskriptif kualitatif, kategorisasi 

dan atau pola-pola hubungan antar kategori dari obyek yang diteliti. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan metode analisa data  Miles dan Huberman  

yang secara umum dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif 

dan reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa 

yang dilihat, didengar, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa 

adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap fenomena yang 

dialami. Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, 

pendapat, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan 

merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, 

grafik dan tabel. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan informasi 

sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar 

peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan informasi baik secara keseluruhan 

atau bagianbagian tertentu dari hasil penelitian, maka peneliti harus 

membuat naratif, matrik atau grafik untuk memudahkan penguasaan 

informasi atau data tersebut.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung 

seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai 

maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-

benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir. Sejak awal penelitian, 

peneliti selalu berusaha mencari makna data yang terkumpul. Untuk itu 

perlu mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, 

hipotesis dan sebagainya. Kesimpulan yang diperoleh mulamula bersifat 

tentatif, kabur dan diragukan akan tetapi dengan bertambahnya data baik 

dari hasil wawancara maupun dari hasil observasi dan dengan diperolehnya 

keseluruhan data hasil penelitian.Kesimpulan–kesimpulan itu harus 

diklarifikasikan dan diverifikasikan selama penelitian berlangsung. 

Analisis data dalam penelitian merupakan proses yang kompleks dan 

memerlukan pendekatan yang sistematis. Untuk memahami proses analisis 

data dalam penelitian ini, penulis membuat langkah-langkah mulai dari 
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pengumpulan data hingga penyajian hasil dan kesimpulan penelitian sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengikuti alur bagan diatas, diharapkan analisis data dapat dilakukan secara 

efektif dan menghasilkan temuan yang valid. 

 

Tahap Awal 

Persiapan 

Penyusunan Pedoman 

Wawancara dan Observasi 
Awal 

Tahap Pengambilan 

Data 

Melakukan Wawancara dan 

Observasi  
Mengkelompokkan dan 

Mengidentifikasi data 

didapat dari  

Tahap Analis 

Data 

Menganalisis  Data yang sudah 

di klasifikasi dan Identifikasi   
TahapAkhir Penarikan 

Kesimpulan  



 

60 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah melakukan pembahasan terhadap data-data yang diperoleh dalam 

penelitian, maka sebagaimana penutupan pembahasan atas permasalahan dalam 

skripsi ini, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik zakat pada petani Nenas di Desa Tanjung Kuras Kecamatan Sungai Apit 

Kabupaten Siak sudah banyak masyarakat yang memiliki kesadaran tentang 

kewajiban dalam membayar zakat. Rata-rata luas lahan yang dikelola para petani 

berkisar antara 1 hingga 2 hektare, dengan jumlah bibit yang ditanam antara 10.000 

hingga 35.000 pohon. Dari hasil panen tersebut, para petani memperoleh 

pendapatan yang bervariasi, yaitu antara Rp35.000.000 hingga mencapai 

Rp117.000.000 per masa panen. Dalam praktik pelaksanaan zakat, terdapat 

perbedaan di kalangan petani nanas. Sebagian, yaitu empat orang petani, 

menunaikan zakat sebesar 5% dari hasil panen, sementara tiga orang lainnya 

mengeluarkan zakat sebesar 2,5%. Adapun tiga petani lainnya tidak menunaikan 

zakat karena belum mengetahui ketentuan zakat atas tanaman nanas atau 

beranggapan bahwa nanas tidak termasuk dalam komoditas yang wajib dizakati. 

Sebagai gantinya, mereka menyalurkan sebagian hasil panen dalam bentuk infak 

kepada masjid atau membantu tetangga yang dianggap membutuhkan. 

2. Praktik zakat petani nanas di Desa Tanjung Kuras Kecamatan Sungai Apit, 

Kabupaten Siak dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan zakat di kalangan petani 
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nanas menunjukkan adanya perbedaan pemahaman dan penerapan di masyarakat. 

Secara umum, praktik zakat pertanian nanas di Desa Tanjung Kuras terbagi ke 

dalam dua kelompok, Pertama, kelompok masyarakat yang belum menunaikan 

zakat, disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai ketentuan zakat pertanian 

dan masih adanya anggapan bahwa tanaman nanas tidak termasuk dalam 

komoditas yang wajib dizakati. Sebagai gantinya, sebagian dari mereka hanya 

menyalurkan sebagian hasil panen melalui sedekah kepada masjid atau kepada 

masyarakat sekitar yang dianggap membutuhkan. Kedua, kelompok masyarakat 

yang telah menunaikan zakat dengan kadar yang berbeda sesuai dengan pandangan 

fiqih masing-masing. Sebagian petani menunaikan zakat sebesar 2,5% dengan 

mengacu pada ketentuan zakat perniagaan walapun jika disandarkan pada zakat 

perniagaan hasil panen  yang didapat petani Nenas masih belum mencukupi kadar 

nisabnya, sementara sebagian lainnya menunaikan zakat sebesar 10% dari hasil 

panen, yang sesuai dengan pandangan fiqih zakat pertanian. Berdasarkan analisis, 

kelompok yang menunaikan zakat sebesar 5% dinilai lebih sesuai dengan 

mengikuti pendapat Imam Abu Hanifah, karena hasil panen nanas di Desa Tanjung 

Kuras pada umumnya telah memenuhi nisab zakat pertanian. 

B. SARAN 

1. Bagi para petani nanas, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman terhadap 

kewajiban zakat pertanian sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Dengan 

pemahaman yang baik, pelaksanaan zakat dapat dilakukan secara tepat dan sesuai 

dengan kadar yang telah ditetapkan, sehingga mampu memberikan manfaat yang 

lebih besar bagi kesejahteraan masyarakat sekitar. 

2. Bagi tokoh agama dan lembaga zakat, diharapkan dapat berperan aktif dalam 

memberikan sosialisasi, bimbingan, serta penyuluhan kepada masyarakat mengenai 
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hukum dan ketentuan zakat pertanian, khususnya terhadap komoditas non-pokok 

seperti nanas. Hal ini penting untuk menghindari kesalahpahaman dalam 

mengklasifikasikan tanaman yang termasuk wajib dizakati. 

3. Bagi pemerintah desa dan instansi terkait, disarankan untuk bekerja sama dengan 

lembaga zakat dan tokoh agama dalam menyusun program edukasi dan penyadaran 

fiqh zakat secara berkelanjutan. Upaya ini diharapkan dapat menumbuhkan 

kesadaran masyarakat untuk menunaikan zakat sesuai dengan prinsip-prinsip fiqih 

muamalah serta mendukung pemberdayaan ekonomi umat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti lebih dalam dari sudut 

pandang hukum ekonomi syariah, khususnya terkait dengan penerapan hukum 

zakat pertanian terhadap komoditas non-biji-bijian seperti nanas, serta relevansinya 

dengan pendapat para ulama mazhab dan peraturan perundang-undangan zakat di 

Indonesia. Penelitian semacam ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 

hukum zakat dan memberikan kontribusi terhadap pengembangan hukum ekonomi 

syariah di Indonesia. 
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